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BAB VII 

BAGIAN EVALUASI RANCANGAN 

7.1 KESIMPULAN EVALUASI 

Evaluasi rancangan pada Mixed Use Building di gamping ini bertujuan untuk membahas 

solusi desain yang diterapkan apakah sudah sesuai dengan rencana atau tidak.  

Berdasarkan evalusai Proyek Akhir Sarjana yang dilakukan pada 21 Agustus 2018 

terdapat beberapa catatan dari dosen penguji dan dosen pembimbing yang berhubungan 

dengan hasil rancangan penulis. Berikut adalah beberapa catatan dari dosen penguji dan 

dosen pembimbing. 

7.1.1 Kapasitas Toilet pada Commercial Space 

 

Gambar 101. Denah Layout Kamar Mandi 

Kapasitas toilet yang ada telah di sesuaikan dengan standar kebutuhan servis yaitu sekitar 

20 % dari bagunan. Pada area depan toilet akan digunakan sebagai area tunggu 

pengunjung yang mengantri toilet. 

7.1.2 Integrasi antara Bangunan Commercial Space dan Cultural Space 

Area commercial space dan cultural space yang dipisahkan oleh jalan akan diintegrasikan lewat 

jembatan penyebrangan dengan pola lansekap yang menyatu dengan konsep imago mundi. 

Berikut adalah detil lokasi dan bentuk jembatan penyebrangannya. 
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Gambar 102. Lokasi Jembatan Penyebrangan 

 

 

Gambar 103. Tampak Jembatan Penyebrangan 
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Gambar 104. Gambar Perspektif JembatanPenyebrangan 
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7.1.3 Atap pada Bangunan dengan Fungsi Cafe 

Atap pada bangunan dengan fungsi kafe dibuat dengan tidak lebih tinggi dari bangunan 

depannya, agar tidak menghilangkan konsep imago mundi. Namun, masih tetap lebih 

tinggi dari atap bangunan di tengah. 

 

Gambar 105. Outdoor Cafe


